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Abstrak :

 Permasalahandalampenelitianiniadalahdidugamasihrendahnyaperananmodifikasipermaina

nkecildalam proses belajarmengajar Pendidikan JasmaniOlahraga dan Kesehatan di MTsN 1 

Kota Padangterlihatpermainankecil yang 

diterapkanmembuatsiswakurangbersemangatdalammenjalankaninstruksi yang 

diperintahkan oleh guru pendidikanjasmaniolahraga dan kesehatan. 

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiperananmodifikasipermainankecildalam proses 

belajarmengajar Pendidikan JasmaniOlahraga dan Kesehatan di MTsN 1 Kota 

Padang.Jenispenelitianiniadalahpenelitiandeskriptifpenelitianinidilaksanakan pada 

bulanJuli 2024 di MTsN 1 Kota Padang. 

PopulasidalampenelitianiniadalahseluruhsiswaMTsN 1 Kota Padang yang berjumlah 936 

orang siswa. Pengambilansampeldalampenelitianinimenggunakan non probability sampling 

denganteknik Purposive sampling, makajumlahsampeldalampenelitianiniadalahsebanyak 

94 orang siswa. Dalampenelitianini yang dipakaiuntukpengumpulan data 

adalahkuisioner/angkettentangperananpermainankecilterhadap proses 

belajarmengajarpendidikanjasmani, olahraga dan kesehatan yang 

akandiberikankepadasiswa yang menjadisampel. Teknik analisis data 

menggunakananalisisstatistikdeksriptifpersentatif.Hasil penelitianiniadalah: 

PerananModifikasiPermainan Kecil Dalam Proses BelajarMengajar Pendidikan 

JasmaniOlahragadan Kesehatan di MTsN 1 Kota Padangmemilikicapaianrespondensebesar 

94%,berada pada kategorisangatbaik. 

 

Keywords : Modification of Small Games, PJOK 

Abstract : The problem in this study is that the role of small game modifications in the teaching and learning 

process of Physical Education, Sports and Health at MTsN 1 Padang City is still low. It can be seen 

that the small games applied make students less enthusiastic in carrying out the instructions given by 

the physical education, sports and health teacher. The purpose of this study was to determine the role 

of small game modifications in the teaching and learning process of Physical Education, Sports and 

Health at MTsN 1 Padang City. This type of research is descriptive research. This research was 

conducted in July 2024 at MTsN 1 Padang City. The population in this study were all students of 

MTsN 1 Padang City, totaling 936 students. Sampling in this study used non-probability sampling 

with Purposive sampling technique, so the number of samples in this study was 94 students. In this 

study, the data collection used was a questionnaire/survey about the role of small games in the 

teaching and learning process of physical education, sports and health which would be given to 

students who were the samples. The data analysis technique used descriptive statistical analysis. The 

results of this study are: The Role of Small Game Modifications in the Teaching and Learning Process 
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of Physical Education, Sports and Health at MTsN 1 Padang City has a respondent achievement of 

94%, which is in the very good category. 

 

PENDAHULUAN 
“Pendidikan 

merupakanusahauntukmengembangkanpoten

sidasarmanusia, mempersiapkansumberdaya 

yang berkualitas, memilikidayasaing dan 

mampumenghadapiperubahan yang 

memperhatikantuntutankemajuan zaman 

yang ditandaidenganpersaingan yang 

sangatkomplek”(H. Nur, N. Nirwandi, and A. 

Asmi, 2018). 

“PendidikanJasmaniOlahragadanKese

hatan(Penjasorkes)merupakansatu-

satunyamatapelajaran yang difokuskan pada 

aktivitasgerak motorikjasmani” (Darni, D., 

&Welis, W, 2018)  

MenurutIkhsan (2017) “Pendidikan 

merupakansebuahwahanauntukmeningkatkan

kualitassumberdayamanusiakhususnyaanakba

ngsasebagaigenerasipenerus”  

“Pendidikan 

jasmanimerupakanserangkaianaktivitasjasman

iayauolahraga, 

bisadalambentukpermainanataumunkin juga 

salah satudarcabangolahraga yang 

bukanbersifatpermainanmelaluiaktivitasjasma

niatauolahraga” (Afrengty, Eldawaty, & Putra, 

2020).  

“Kegiatanpembelajaranharusdikelolad

enganbaik, efektif dan profesional agar 

dapatmencapaisasaran yang diinginkan. 

Pengelolaanpembelajaran yang baik dan 

terencana, juga dimaksudkan agar 

pesertadidik (siswa) 

dapatmencapaihasilbelajar yang maksimal” 

(Deswandi& Ihsan, 2018) . 

Proses 

pembelajaranpendidikanjasmaniolahraga dan 

kesehatandapatdipengaruhi oleh 

perkembangansiswa yang tidaksamaitu, di 

sampingkarakteristik lain yang melekat pada 

dirisiswa (Deswandi, F. U., & Ihsan, N2018).  

“Pendidikan jasmanisebagai salah 

satumatapelajarandisekolahmemilikiperan 

yang besardalammembantu dan 

mengambangkankemampuansiswaterhadapas

pekkognitif, afektif dan psikomotor. Hal 

inididasarkan pada proses dan 

hasildarikegiatanbelajarmengajar yang 

dilaksanakan” (Derajad J,2012). 

Olahragaadalahsuatuaktivitas yang 

banyakdilakukan oleh masyarakat, 

keberadaannyasekaranginitidaklagidipandang
sebelahmatatetapisudahmenjadibagiandarikeh

idupanmasyarakat (Asnaldi, 2019). 

Olahragapada  
saatsekaranginidapatdikatakansebagaisuatuke

butuhan  yang  merupakankegiatan yang  

dilakukanmanusia  yang  

inginsehatbaikjasmanimaupunrohaninya(Ros
mawati, F. U.2016) 

Olahragajugadapatdijadikanajangkom

petisiuntukberpacudalampencapaiansebuahpr

estasibaiksecaraindividumaupunkelompok.(Fe
brio,D.,Sepriadi,S.,Zulman,Z., 

&Lawanis,H.2023).Olahraga juga 

merupakanbagiandariaktivitassehari-

harimanusiasehinggamembentukjasmanidanr
ohaniyang kuat dan sehat (Suwirman, S, 2019). 

Olahragaadalah salah 

satubentukdariupayapeningkatankualitasman

usia Indonesia yang diarahkan pada 
pembentukanwatakdan  kepribadian, disiplin 

dan sportifitas yang tinggi, 

sertapeningkatanprestasi yang 

dapatmembangkitkan rasa 
kebanggaannasional” 

(H.Nur,M.M,andzalfendi, 2018). 

Olahragamerupakansuatukegiatan 

yang banyakdilakukan oleh 
masyarakatKeberadaannyasaatinitidaklagidia
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nggapremehnamunsudahmenjadibagiandarik

ehidupanmasyarakat (Marta, I. A., &Neldi, H., 

2023). “ 

Salah satuolahragapendidikan yang 

diterapkandalam Pendidikan formal adalah 

Pendidikan jasmaniolahraga dan kesehatan 

(PJOK). PJOK 

secaratidaklangsungdapatmenunjangkebutuha

npesertadidikdalambergerakuntukmeningkatk

ankesehatannya.  

Selainitu, matapelajaran PJOK 

dapatmembentukkarakterpesertadidikanmelal

uipenanamansikapdisiplin, gotong roying, 

peduli dan bekerjakegiatanbelajar 

(Juniantodkk, 2023). 

Keberhasilanpembelajaran PJOK 

akansangatdipengaruhi oleh kemampuan dan 

keterampilan guru 

olahragadalampenerapansemuabentukmaterip

elajaran PJOK 

untukmemberikertertarikanterhadapsiswadala

mpelajaran PJOK makaseorang guru 

memerlukanmetodepembelajaran yang tepat.  

Salah satumetodepembelajaran yang 

dapatdigunakanadalahpermainankecil yang 

sesuaidenganperkembangansiswa. 

Permainankecilmenjadiopsimenghindarikejen

uhandalampembelajaran. 

Permainaninidirancangkhususuntukmenumb

uhkansemangatsiswa dan keceriaansiswa 

(Prayogi, F, 2022). 

Permainankecilmerupakansuatubentuk

permainan yang tidakmempunyaiperaturan 

yang baku, 

baikmengenaibentukpermainannya, 

pemimpinpermainan, media yang digunakan, 

ukuranlapangan, 

maupundurasipermainannya (Blegur, J., 

&Wasak, M. R. P, 2019).  

Seiringdengan perkembangan zaman, 

kegiatan yang menunjang kondisi fisik 

menjadi hal yang sangat diperlukan. 

Mengingat kebanyakan aktivitas di depan 

komputer, dan gadget yang membuat 

individu kurang kaya akan kegiatan motorik 

Sari, D. N., & Antoni, D. (2020). 

Manfaatpermainan yang 

didapatyaitukeceriaan, 

Keterampilanbarudalammotorikhalus dan 

kasar, sosialisasi, mengenalaturan, percayadiri, 

membantuperkembanganberpikir, dan 

perkembanganemosional yang baik. 

Selainitupermainankecilmemberikangambaran

bagi guru agar 

motivasisiswamenjadimeningkat (Wulandari. 

dkk., 2022). 

Permainankeciladalahpermainan yang 

dilakukan oleh anakbangsadenganalat-

alatsederhana, tanpamesin, bahkanada yang 

hanyabermodal badan sehat. Maksudnya, 

asalkananaktersebutsehat dan 

bisaikutbermain.  

Manfaatpermainankecilyaituuntukmen

ingkatkankekuatanotot, 

meningkatkandayatahantubuh, 

dayatahankardiovaskuler, 

meningkatkanketerampilangerakanak, dan 

kelentukan(supriyana. dkk.,2022). 

Dari beberapapendapat para ahli, 

dirangkumbahwapermainankeciladalahSuatu

bentukpermainan yang 

didalampenerapannyasudahdimodifikasisesua

idengankebutuhan dan situasipesertadidiknya 

dan peraturan yang tidakbaku, 

baikdalamperaturandalampermainnya, 

sertaukuranlapangan dan durasipermainanya.  

Bentuk-

bentukpermainankecildapatdibedakanmenjadi

duayaitu ;permainankecil yang 

menggunakanalat dan 

permainankeciltanpaalat. Yang 

tujuannyauntukmeningkatkankebugaran dan 

minatsiswa agar tertarikdenganpembelajaran, 

karenadalampermainantersebutterdaatunsur-

unsur yang membuatanaksenang dan bahagia.  
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Berdasarkanhasilobservasipeneliti di 

MTsN 1 Kota Padang. 

PenelitimendugatujuanPembelajaran PJOK 

masihbelumterlaksanadenganbaikkarenamasi

hterdapat guru yang minim 

memberikanpembelajarandalambentukpermai

nankecilserta para guru PJOK 

tersebuthanyamemberikanpembelajaranmulai

daripemanasan, kegiatan inti sampaipenutup.  

Kemudian salah satufaktor lain yang 

menghambatefektifitaspembelajaran yang 

diamati oleh penelitiadalahkurangnya media 

ajar/ alat yang mendukung proses 

belajarmengajardilapangannantinya. 

 

METODE  
Jenispenelitian yang 

dilakukanadalahpenelitian yang 

bersifatdeskriptif. 

Penelitiandeskriptifyaitupenelitian yang 

dilakukanuntukmengetahuinilaivariabelmandi

ri, baiksatu variable ataulebih (independent) 

tanpamembuatperbandingan, 

ataumenghubungkandengan variable yang 

lain. (Sugiyono, 2018). 

Penelitianinidilakukan di MTsN 1 Kota 

Padang. Waktu pengambilan data dilakukan 

pada BulanJuni 2024.Wilayah generalisasi 

yang terdiriatas: obyekatausubjek yang 

mempunyaikualitas dan karakteristiktertentu 

yang diterapkan oleh penelitiuntukdipelajari 

dan kemudianditarikkesimpulannya 

(Sugiyono, 2018). 

Populasidalampenelitianiniadalahselur

uhsiswaMTsN 1 Kota Padang tahunajaran 

2023/2024 yang terdiridari 30 kelassebanyak 

936 siswa.Pengambilansampel yang 

digunakandalampenelitianiniadalahmenggun

akannon probability sampling 

denganteknikPurposive sampling. 

Pengambilansampeldilakukandengant

eknikpurposive sampling 

inididasarkankarenajumlahpopulasi yang 

cukupbesar, jaditeknikpengambilansampel di 

ambildenganbeberapapertimbangantertentu.  

Penentuansampelsecarapurposive 

dilakukandengancaramengambilsubjekbukan

didasarkan pada strata, random, 

ataudaerahtetapididasarkanatasadanyatujuant

ertentu. Teknik 

inibiasanyadilakukankarenabeberapapertimba

ngan, misalnyaalasanketerbatasanwaktu, 

tenaga dan dana(Ningsih. , 2023). 

Menurutarikunto (2010) mengatakan: 

>100 bolehdiambilsampel 10-25%. 

Penelitimengambil 10% dari 936 siswa, 

Jadijumlahsampeldalampenelitianinisebanyak 

94 orang siswa.  

Sampeldalampenelitianiniditetapkan 

pada siswakelas VII-5, VII-8 danVII-9, 

inididasarkankepadapertimbanganbahwasisw

atersebutsudahpernahdiajar oleh 

penelitisaatPraktekLatihanKependidikan 

(PLK) PeriodeJuli-Desember 2023 

sehinggapenelititepatsasarandalampemberian

angket.  

MenurutArikunto(2010), 

Instrumenpenelitianadalahalatataufasilitas 

yang digunakan oleh 

penelitidalammengumpulkan data agar 

pekerjaanlebihmudah dan hasilnyalebihbaik, 

dalamartilebihcermat, lebihlengkap, dan 

sistematissehinggalebihmudahdiolah.  

Dalampenelitianini yang 

dipakaiuntukpengumpulan data 

adalahkuisioner/angkettentangperananpermai

nankecilterhadap proses 

belajarmengajarpendidikanjasmani, olahraga 

dan kesehatan.  

Pemberian dan pengisianangket oleh 

siswadiberikansetelahsiswamelakukanpraktek

permainankecil. Sebelummengisiangket, 

penelititerlebihdahulumemberikanpengarahan

bagaimana tata carapengisianangkettersebut. 
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Gambar 1. Peneliti memberikan penjelasan 

terkait pelaksanaan penelitian 

Sumber:  dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.  Peneliti membagikan angket 

penelitian 

Sumber:  Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peneliti membagikan angket 

penelitian 

Sumber:  Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. PelaksanaanPermainan Kecil 

Sumber:  Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alat yang 

digunakandalampenelitian 

Sumber:  Dokumentasi penelitian 

 

HASIL  
1. PerananModifikasiPermainan Kecil 

Dalam Proses BelajarMengajar 

Pendidikan JasmaniOlahraga Dan 

Kesehatan Indikator Motivasi siswa 

Berdasarkanhasilpenelitian 

menggunakan kueisoner penelitianterhadap94 

orang responden yang telahdilakukan, dari 13 

butir pertanyaaan didapatnilaitertinggi100%, 

nilaiterendah54%, nilai rata-rata sebesar85%, 

dan simpanganbaku (standardeviasi) 

sebesar11,5%.  

Tabel4.  DistribusiFrekuensi 

DataPerananModifikasiPermainan 

KecilPada Indikator Motivasi 

siswa 

Nilai fa fr Kategori 

81-100 58 61,7 Sangat Baik 



Peranan Modifikasi Permainan Kecil Dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani Jurnal Pendidikan dan Olahraga 

Olahraga  dan Kesehatan di MTsN 1 Kota Padang  Volume 8 No2Februari 2025 

Alhayu Muhammad Ridho, Willadi Rasyid, Pitnawati, Desi Novitas Sari  Halaman 155-164 

 

 
 

61-80 35 37,2 Baik 

41-60 1 1,1 Sedang 

21-40 0 0,0 Rendah 

0-20 0 0,0 Sangat Rendah 

∑ 94 100  

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan pada 

tabeldistribusifrekuensi di atasdari94 

orangresponden yang diteliti, 58 orang 

responden berada pada kategorisangat baik, 

35 orang berada pada kategoribaik, dan1 

orang respondenberada pada kategorisedang. 

Dari 

hasilanalisisdidapatkantingkatcapaian 

responden memilki nilai rata-rata sebesar 85%, 

maka peranan modifikasi permanainan kecil 

pada indikator motivasi siswadi MTsN 1 Kota 

Padangberada pada kategorisangat baik.  

2. PerananModifikasiPermainan Kecil 

Dalam Proses BelajarMengajar 

Pendidikan JasmaniOlahraga Dan 

Kesehatan Indikator Peranan permainan 

kecil 

Berdasarkanhasilpenelitian 

menggunakan kueisoner penelitianterhadap94 

orang responden yang telahdilakukan, dari 13 

butir pertanyaaan didapatnilaitertinggi100%, 

nilaiterendah30%, nilai rata-rata sebesar90%, 

dan simpanganbaku (standardeviasi) 

sebesar12,9%.  

Tabel1.  Data 

PerananModifikasiPermainan 

Kecil pada Indikator Peranan 

permainan kecil 

Nilai fa fr Kategori 

81-100 86 91,5 Sangat Baik 

61-80 7 7,4 Baik 
41-60 1 1,1 Sedang 

21-40 0 0,0 Rendah 

0-20 0 0,0 Sangat Rendah 

∑ 94 100  

Sumber: Hasil Penelitian 

 

Dari 94 orangresponden yang diteliti, 

86 orang responden (91,5%) memilikicapaian 

persentase pada rentang nilai 81-100, berada 

pada kategorisangat baik, 7 orang responden 

(7,4%) memilikicapaian persentase pada 

rentang nilai 61-80, berada pada kategoribaik, 

dan 1 orang responden pada rentang nilai 41-

60, berada pada kategorisedang. 

Dari 

hasilanalisisdidapatkantingkatcapaian 

responden memilki nilai rata-rata sebesar 90%, 

maka peranan modifikasi permanainan kecil 

pada indikator peranan permainan kecil di 

MTsN 1 Kota Padangberada pada 

kategorisangat baik.  

3. PerananModifikasiPermainan Kecil 

Dalam Proses BelajarMengajar 

Pendidikan JasmaniOlahraga Dan 

Kesehatan Indikator Sarana dan 

prasarana 

Berdasarkanhasilpenelitian 

menggunakan kueisoner penelitianterhadap94 

orang responden yang telahdilakukan, dari 13 

butir pertanyaaan didapatnilaitertinggi100%, 

nilaiterendah29%, nilai rata-rata sebesar79%, 

dan simpanganbakusebesar21,9%. Dari data 

hasiltesinidapatdibuatkantabeldistribusifrekue

nsisebagaiberikut: 

Tabel3.  DistribusiFrekuensi Data 

PerananModifikasiPermainan 

Kecil pada Indikator Sarana dan 

prasarana 

Nilai fa fr Kategori 

81-100 54 57,4 Sangat Baik 

61-80 15 16,0 Baik 
41-60 22 23,4 Sedang 

21-40 3 3,2 Rendah 

0-20 0 0,0 Sangat Rendah 

∑ 94 100  

Sumber: Hasil Penelitian 
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Dari 94 orangresponden yang diteliti, 

54 orang respondenberada pada 

kategorisangat baik, 15 orang responden 

berada pada kategoribaik, 22 orang responden 

pada rentang nilai 41-60, berada pada 

kategorisedang, dan 3 orang responden berada 

pada kategorikurang. 

Dari 

hasilanalisisdidapatkantingkatcapaian 

responden memilki nilai rata-rata sebesar 79%, 

maka peranan modifikasi permanainan kecil 

pada indikator sarana dan prasarana di MTsN 

1 Kota Padangberada pada kategoribaik.  

 

4. PerananModifikasiPermainan Kecil 

Dalam Proses BelajarMengajar 

Pendidikan JasmaniOlahraga Dan 

Kesehatan 

Berdasarkanhasilpenelitian 

menggunakan kueisoner penelitianterhadap94 

orang responden yang telahdilakukan, dari 30 

butir pertanyaaan didapatnilaitertinggi100%, 

nilaiterendah85%, nilai rata-rata sebesar85%, 

dan simpanganbaku (standardeviasi) 

sebesar9,4%.  

Tabel4.  DistribusiFrekuensi Data 

PerananModifikasiPermainan 

Kecil Dalam Proses 

BelajarMengajar Pendidikan 

JasmaniOlahraga Dan Kesehatan 

Nilai fa fr Kategori 

81-100 61 64,9 Sangat Baik 

61-80 32 34,0 Baik 

41-60 1 1,1 Sedang 

21-40 0 0,0 Rendah 

0-20 0 0,0 Sangat Rendah 

∑ 94 100  

Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkantabeldistribusifrekuensi di 

atasdari94 orangresponden yang diteliti, 61 

orang responden (64,9%) memilikicapaian 

persentase pada rentang nilai 81-100, berada 

pada kategorisangat baik, 32 orang responden 

(34,0%) memilikicapaian persentase pada 

rentang nilai 61-80, berada pada kategoribaik, 

1 orang responden pada rentang nilai 41-60. 

Dari 

hasilanalisisdidapatkantingkatcapaian 

responden memilki nilai rata-rata sebesar 85%, 

maka peranan modifikasi permanainan kecil 

Dalam Proses BelajarMengajar Pendidikan 

JasmaniOlahraga Dan Kesehatanberada pada 

kategorisangat baik.  

 

PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis didapatkan tingkat 

capaian responden memilki nilai rata-rata 

sebesar 85%, maka peranan modifikasi 

permanainan kecil Dalam Proses Belajar 

Mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 

Kesehatan di MTsN 1 Kota Padang berada 

pada kategori sangat baik, artinya peranan 

modifikasi permainan kecil berdampak positif. 

Dalam pelaksanaan bentuk modifikasi 

permainan kecil pada proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 

sangat diperlukan membuat rancangan bentuk 

modifikasi sebelum melakukan proses 

pembelajaran, sehingga dapat memudahkan 

dalam proses pembelajaran.  

Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan Gusril (2008) bahwa:” salah satu 

upaya untuk meningkatkan kemampuan 

motorik anak adalah membuat rancangan 

bentuk modifikasi mata pelajaran 

penjasorkes”.  

Pembelajaran yang baik adalah 

terjadinya interaksi antara siswa dengan 

lingkungan belajar yang di atur pengajar 

untuk mencapai tujuan. Di samping itu juga 

ada yang mengemukakan bahwa 

pembelajaran merupakan rangkaian peristiwa 

yang di rencanakan untuk pembelajaran, 

mengaktifkan. 
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Modifikasi pembelajaran dilakukan 

adalah untuk beberapa pertimbangan, 

diantaranya: ”(1). anak bukanlah orang 

dewasa yang memiliki kematangan fisik dan 

metal selengkap dan sesempurna orang 

dewasa. (2) pendekatan latihan yang 

digunakan kurang efektif (3) sarana dan 

prasarana pembelajaran penjasorkes”. 

Modifikasi permainan dalam mata 

pelajaran pendidikan jasmani diperlukan, 

dengan tujuan agar: (1) siswa meperoleh 

kepuasan dalam mengikuti pelajaran (2) 

meningkatkan kemungkinan keberhasilan 

dalam berpartisipasi, (3) siswa dapat 

melakukan pola gerak secara benar, dan (4) 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Orientasi pembelajaran modifikasi 

olahraga kedalam penjasorkes yaitu: 

kesenangan, yang tentuakan membawa 

dampak pada motivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran penajsorkes. Dampak dari 

modifikasi lapangan, alat-alat yang digunakan 

serta aturan yang ada tentu. 

Dalam kegiatan pembelajaran penjas 

guru juga diharapkan mampu menciptakan 

bentuk-bentuk pembelajaran yang akan 

diterapkan menggunakan unsur-unsur 

permainan, dengan 

adanyakegiatantersebutsiswaakanlebihterdoro

ngdaninginbersaiangdengantemannyauntukm

enjadiyangterbaik.  

Bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh guru diantaranya: 

diawali dengan pendahuluan yang berisi 

permainan kecil (yang lucu dan gembira) dan 

kegiatan inti yang berisi aktivitas bermain, 

kegiatan kulminasi yang berisi kompetisi atau 

perlombaan, kegiatan penutup yang berisi 

kegiatan rileks dan santai.  

Dengan begitu, akan terjalin 

komunikasi yang baik antara guru dan siswa. 

Hal ini tentu akan membawa pengaruh 

terhadap semangat dan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran penjasorkes. 

Pada saat sekarang ini, keterampilan 

memodifikasi permainan kecil adalah salah 

satu bentuk dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran penjasorkes yang harus dimiliki 

dan dilaksanakan oleh guru PJOK.  

Apalagi jika guru penjasorkes tersebut 

mengajar ditingkat Sekolah Menengah 

Pertama. Guru penjas diharapkan memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang luas dalam 

melaksanakan dan memberikan setiap materi 

pelajaran penjas kepada siswa dengan baik 

dan mampu meciptakan suasana yang 

kondusif dan nyaman dalam proses belajar 

mengajar.  

Sebagaimana yang diketahui, bahwa 

siswa Sekolah Menengah Pertama masih 

dalam masa ingin bermain dan cenderung 

tidak ingin dipaksa, dimana siswa tersebut 

masih berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan.  

 

Dengan memberikan modifikasi 

permainan kecil kedalam pembelajaran 

penjasorkes (Irawan, 2022), guru telah 

membantu siswa untuk menjalankan proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam 

dirinya, dan juga menyelesaikam tugas dalam 

memberikan pelajaran penjas sesuai tujuan 

yang ingin dicapai (Friskawati, 2015). 

Dengan demikian, diharapkan dalam 

proses pembelajaran penjasorkes 

selanjutnyasesuai dengan identifikasi masalah 

yang telah dikemukakan yaitu Permainan dan 

Olahraga Bola besar, Permainan dan Olahraga 

Bola kecil, Atletik, Pencak silat dan Kebugaran 

jasmani, juga diberikan bentuk-bentuk 

modifikasi permainan kecil oleh guru penjas 

dalam pembelajaran. 

Untukmeningkatkan semangat 

dankeinginan siswaagar lebih berpartisaipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

akan tercipta suasana belajar yang kondusif 
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dan efisien, terjalin komunikasi yang baik 

antara gurudan siswa, dan tujuan 

pembelajaran akan mudah dicapai dengan 

baik. 

 

KESIMPULAN 
BerdasarkanhasilpenelitiantentangPera

nanModifikasiPermainan Kecil Dalam Proses 

BelajarMengajar Pendidikan JasmaniOlahraga 

Dan Kesehatandi MTsN 1 Kota 

Padangyangtelahdiuraikanpadababterdahulu

dapatdisimpulkan bahwa: 

Dari 94 orang siswa yang dijadikan 

sebagai responden didapatkan rata-rata 

capaian sebesar 85%, artinya 

perananModifikasiPermainan Kecil Dalam 

Proses BelajarMengajar Pendidikan 

JasmaniOlahraga Dan Kesehatandi MTsN 1 

Kota Padang berada pada kategori sangat 

baik. 
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